STRATEGI GURU AKIDAH AKHLAK DALAM

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK DI MA






Setelah data dipaparkan dan menghasilkan  temuan-temuan. Maka  langkah 
berikutnya adalah mengkaji dan menghubungkan antara kajian pustaka dengan temuan 
di lapangan. Terkadang apa yang didalam kajian pustaka dengan kejadian di lapangan 
tidak sesuai, atau sebailknya.  Sehingga hal ini perlu diadakannya pembahasan lebih 
lanjut antara kajian pustaka dan juga temuan yang ada dilapangan. Pada uraian ini 
peneliti akan memaparkan mengenai hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian 
serta diperkuat dengan teori-teori yang ada, yang telah dirumuskan sebagaimana 
berikut. 
1. Strategi Ekspositori guru akidah akhlak dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro 
Strategi ekspositori merupakan startegi yang penyampaian materinya 
dilakukan secara langsung oleh guru kepada peserta didiknya secara verbal. 
Dengan tujuan peserta didiknya dapat menyerap teori yang disampaikan dengan 
baik. Hal ini disampaikan oleh wina sanjaya dalam bukunya bahwa: 
Menurut Wina sanjaya, strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 
agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. Materi 
pelajaran seakan sudah jadi. Karena strtegi ekspositori lebih menekankan 
kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan strategi “chalk and 
talk”.162 
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Strategi ekspositori merupakan strategi yang sanagat sering digunakan 
oleh guru dalam mengimplementasikan suatu teori pembelajaran. Selain 
strategi ini mudah untuk diterapkan metode sangat efektif dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik. Strategi ini diterapkan dengan mengharapkan 
meningkatnya kemampuan akademik siswa hal ini juga di jelaskan oleh 
direktorat kependidikan: 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). 
Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang 
sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi 
pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang 
disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama strategi 
ini adalah kemampuan akademik (academic achievement) siswa.163 
 
Dalam penerapanya kepada peserta didik ini bertujuan untuk 
meningkatkan minat belajar pada diri peserta didik. sehingga peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan sebaik baiknya. Peserta didik yang 
memiliki minat belajar yang tinggi pasti akan mencapai tujuan pembelajaran 
untuk mewujudkan hal itu guru harus bisa memilih startegi yang tepat dan juga 
mengaplikasikan strategi tersebut dengan  sebaik baiknya. Untuk itu guru dapat 
merancang pembelajaran dengan matang. 
Di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro dalam mengimplementasikan 
strategi ekspositori guru menyiapkan terlebih dahulu perangkat pembelajaran, 
guru juga menyiapkan media pembelajaran dan juga metode pembelajaran guna 
menunjang keberhasilan penerpan strategi ekspositori. 
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Di MA Darussalam Bojonegoro guru akidah akhlak dalam penerapan 
pembelajaran sebelumnya membuat perangkat pembelajaran yang sesuai 
dengan KMA (Keputusan Kementrian Agama) No. 125 Tahun 2014 sehingga 
guru dapat mengetahui target dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 
menurut Wina Sanjaya dalam bukunya perencanaan pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran adalah proses pengembilan keputusan hasil 
berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, 
yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus 
dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 
memanfaatkan segala potensi dan juga sumber belajar yang ada.164 
 
Sebelum memulai proses pembelajaran guru harus menyusun perangkat 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya supaya memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran hal ini telah diatur dalam KMA (Keputusan 
Kementrian Agama) No. 125 Tahun 2014, sehingga guru dapat mengetahui 
target apa saja yang akan dilakukan pada semester ini. Terdapat sangat banyak 
manfaat yang dapat diambil oleh guru jika menyiapkan perencanaan 
pembelajaran terlebi dahulu seperti yang dipaparkan oleh Abdul Majid dalam 
bukunya 
“Perencanaan Pembelajaran” adalah: (1) sebagai petunjuk kegiatan dalam 
mencapai tujuan; (2) sebagai pola dasar untuk mengatur tugas dan 
wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan; (3) sebagai 
pedoman kerja setiap unsur, baik unsur guru atau murid; (4) sebagai alat 
ukur efektif atau tidak suatu pekerjaan, sehingga dapat diketahui 
ketepatan dan keterlambatan kerja; (5) menghemat waktu, tenaga, alat 
dan biaya.165 
 
Manfaat dalam menyusun perencanaan pembelajaran sangat banyak. 
Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman dalam melaksanakan 
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pembelajaran. Kriteria penyusunan pembelajaran berdasarkan  KMA dan 
kemudian disesuaikan dengan standar kelulusan juga tujuan pembelajaan yang 
akan dicapai. 
Selain merencanakan pembelajaran dengan baik dan matang dalam 
penerapannya seorang guru juga harus dapat menyampaikan pembelajaran 
dengan jelas lugas dan mendalam. Dalam menarik minat belajar peserta didik 
seorang guru harus bisa menguasai seluruh teori pembelajaran dengan sebaik 
baiknya. Penguasaan materi yang jelas lugas dan mendalam ini terdapat pada 
guru profesional seperti halnya yang ditegaskan oleh Jamil Suprahatiningrum 
dalam bukunya yaitu:  
ciri-ciri guru profesional yaitu (1) guru memiliki komitmen pada peserta 
didik dan proses belajarnya. Ini diartikan sebagai komitmen tertinggi dari 
seorang guru adalah peserta didiknya. (2) guru dapat menguasai secara 
mendalam materi pembelajaran yang diajarkan serta cara 
mengajarkannya kepada peserta didiknya. Hal ini diartikan seoarang guru 
harus bisa memahamkan peserta didik sebagaimana teori yang guru 
peroleh (3) guru memiliki tanggung jawab memantau hasil belajar siswa 
melalui berbagai teknik evaluasi (4) guru dapat berfikir secara sistematis 
tentang apa yang dilakukannyadan dapat belajar dari pengalaman (5) guru 
merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 
profesinya.166 
 
Seorang guru bisa dikatakan sebagai guru profesioanal jika memiliki 
beberapa pedoman seperti di atas. Untuk meningkatkan minat belajar peserta 
didik seorang guru harus selalu berupaya menyampaikan pembelajaran dengan 
maksimal. Dalam proses penyampaian pembelajaran guru dapat menggunakan 
media pembelajaran guna mempermudah peserta didik untuk memehami teori 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Guru di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro selalu berupaya untuk 
perantara peserta didik memahami teori pembelajaran dengan maksimal 
sehingga dalam proses pembelajarannya guru menggunakan perantara 
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pembelajaran seperti halnya media pembelajaran seperti yang  Arief S dan juga 
Sadiman katakana dalam bukunya: 
Media pembelajaran sendiri berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah kata media memiliki 
arti perantara atau pengantar.167 
Penyampaian pembelajaran akan sangat membantu memaksimalkan 
penyampaian teori pembelajaran dengan baik kepada peserta didik. di MA 
Darussalam Dongmas Bojonegoro  sebelum memulai proses pembelajaran 
setiap guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran supaya pembelajaran tidak tergangu dalam proses 
penyampaiannya karena media merupakan faktor penting dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan seperti halnya yang disampaikan Azhar Arsyad dalam 
bukunya: 
Media pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pendidikan. 
Maka dari itu media pendidikan merupakan faktor yang penting dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan. Media pembelajaran merupakan 
peralatan yang mengantar informasi atau pesan-pesan yang bertujuan 
intruksional atau mengandung maksud pengajaran.168  
 
Dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran merupakan perantara 
atau pengantar untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 
pelajaran serta dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 
disampaikan. Sehingga dapat mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Selain untuk memahamkan peserta didik media juga bisa dijadikan alat untuk 
memfokuskan peserta didik terhadap mata pelajaran. 
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Dan untuk merealisasikan strategi ekspositori dalam kelas guru perlu 
adanya sebuah strategi untuk mengimplementasikan rencana untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Guru perlu adanya metode pembelajaran guna 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran seperti yang disampaikan oleh 
Muhibin Syah dan Wina Sanjaya: 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasi kan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.169  
 
Di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro dalam mengimplenetasikan 
pembelajaran menggunakan strategi ekspositori menggunakan berbagai metode 
pembelajaran. Metode ini digunakan sesuai dengan kebutuhan penyampaian 
materi pembelajaran  sehingga dapat memudahkan guru untuk menyampaikan 
pembelajaran dan menghasilkan tujuan yang telah ditentukan seperti yang 
disampaikan oleh Hardini dalam bukunya: 
Metode merupakan sebuah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sebuah tujuan yang telah 
ditetapkan.sedangkan dalam proses pembelajaran kita mengenal adanya 
metode pembelajaran yaitu cara-cara yang ditempuh oleh guru untuk 
menciptakan sebuah situasi pembelajaran yang menyenangkan dan 
mendukung kelancaran proses pembelajaran dan tercapainnya hasil 
belajar yang memuaskan.170 
 
Ada beberapa metode yang biasa di aplikasikah oleh guru akidah akhlak 
di MA Darussalam yang sesuai dengan strategi pembelajaran ekspositori. Guru 
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di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro biasannya menggunakan metode 
ceramah dan demonstransi.  
Metode cermah banyak diminati karena penyampainnya yang sederhana. 
Metode ceramah merupakan metode penyampaian teori secara verbal guru 
kepada peserta didiknya. Muhibin Syah dan Wina Sanjaya dalam bukunya 
menjelaskan: 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran 
melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok 
siswa. Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering 
digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh 
beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari 
guru maupun siswa.171  
 
Hal ini diperkuat oleh Direktorat tenaga kependidikan menyampaikan: 
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode 
ini senantiasa bagus bila pengunaannya betul-betul disiapkan dengan 
baik, didukung alat dan media serta memperhatikan batas-batas 
kemungkinan penggunannya.172 
 
Dalam penerapanya guru akidah di MA Darussalam Dungmas 
Bojonegoro juga menggabungkannya dengan media pembelajaran dan 
menyampaikan secara lugas jelas serat mendalam. Selaian ceramah di MA 
Darussalam Dungmas Bojonegoro juga menerapkan metode demontrasi yaitu 
metode yang penyampainnya dengan mmemperagakan kepada peserta didik. 
direktorat pendidikan juga menjelaskan: 
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Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. 
Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan 
secara lisan oleh guru.173 
 
Sebagai seorang guru, kita harus mengenal bermacam-macam metode 
mengajar, agar kegiatan belajar mengajar berjalan secara variatif, sehingga guru 
dan murid sama-sama semangat dalam menjalani proses KBM. Metodologi 
mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk melakukan aktivitas 
yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta 
didik, untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan, sehingga proses 
belajar berjalan dengan baik dan tujuan pengajaran tercapai. Agar tujuan 
pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik, maka 
pendidik perlu mengetahui dan mempelajari beberapa metode mengajar, lalu 
mempraktikkan pada saat mengajar. 
Dalam sebuah proses penerapan strategi pembelajaran tentunya terdapat 
kendala yang akan ditemukan oleh seorang guru. Kendala tersebut akan menjadi 
faktor penghambat berjalannya proses pembelajaran menggunakan strategi 
ekspositori. Sehingga proses pembelajaran berjalan kurang maksimal. 
Hal ini dikuatkan dengan teori dari Umble dan srikant menjelaskan 
constraint atau kendala adalah segala sesuatu yang akan menghambat 
suatu sistem dalam pencapaian tujuan.174 
 
                                                             
173 Ibid…. hal.16 
174  Rina Moestika Setyaningrum dan Muhammad Fauzan Hamidy, Analisis Biaya Produksi 
dengan Pendekatan Theory of Constraint untuk Meningkatkan Laba (Studi pada PG.Krebet Baru 
Malang), Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis Vol. 8 No. 1 Maret 2008, hal. 28 
124 
Dalam prosesnya mengimplementasikan startegi ekspositori sudah pasti 
banyak kendala dalam proses penerapannya karena semua strategi pembelajaran 
pasti memiliki kekurangan masing-masing seperti di MA Darussalam Dungmas 
Bojonegoro faktor penghambat muncul pada faktor internal atau pada diri peserta 
didik itu sendiri. Selaian faktor internal terdapat juga beberapa faktor lain yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Secara umum, faktor-faktor dalam mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: pertama, faktor internal yaitu kondisi 
atau keadaan jasmani siswa dan juga rohaninnya. Kedua, faktor eksternal 
yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa. ketiga, Faktor pendekatan 
belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 
yang di gunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran dan 
materi-materi belajar.175 
 
Faktor penghambat tersebut akan menjadi kendala yang besar jika tidak 
segera di selesesaikan oleh guru. untuk itu guru harus mengetahui datang dari 
manakah penghambat dalam suatu proses pembelajaran menggunakan suatu 
strategi. Jika guru dapat segera menganalisa maka akan segera terselesaikan 
kendala yang ada. Untuk itu perlu diadakanya problem solving untuk mengatasi 
kendala yang timbul dalam proses pembelajaran 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwasanya penerapan strategi 
ekspositori untuk menarik minat belajar peserta didik di MA Darussalam 
Dungmas Bojonegoro yaitu sebelum memulai proses pembelajaran guru harus 
memiliki perencanaan pembelajaran yang matang sehingga guru dapat 
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mengetahui apa saja tahapan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Selain perencanaan yang matang dalam pengaplikasiannya strategi ini 
juga dapat digabungkan dengan media pembelajaran yang tepat guna 
mempermudah peserta didik dalam memahami teori yang disampaikan. Guru 
juga dapat menggunakan metode-metode yang sesuai agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan maksimal dari seluruh persiapan dan juga penerapan media dan 
metode pun masih terdapat beberapa kendala yang akan guru hadapi saat proses 
pembelajaran baik dari internal, ekstenal atau pendekatan belajar. Karena tidak 
ada satupun strategi pembelajaran yang tidak memiliki kekurangan didalamnya. 
2. Strategi Inkuiri guru akidah akhlak dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro 
Strategi inkuiri merupakan strategi yang penerapanya peserta didik lah 
yang berperan aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya berperan 
sebagai fasilitator saja. Peserta didik mencari dan menemukan sendiri materinya 
sehingga peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sebagaiamana 
menurut Jamil Suprahatiningrum dalam bukunya : 
Strategi pembelajaran inquiri menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran 
siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 
siswa untuk belajar. Strategi pembelajaran inquiri merupakan rangkaian 
pembelajaran yang menekan pada proses berfikir kritis dan analis 
mencari dan menentukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Inquiri diawali dengan kegiatan pengamatan dalam 
upaya untuk memahami suatu konsep. 
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Pengetahuan yang diperoleh dengan menemukan sendiri akan membuat 
dampak baik pada diri peserta didik itu sendiri karena pengetahuan itu akan 
bertahan lama sehingga hal itu akan  berdampak pada hasil belajar yang lebih 
baik lagi. Hal ini di perkuat oleh Wina Sanjaya dalam bukunya: 
inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan 
guru. Inkuiri menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.176 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya strategi inkuiri 
adalah strategi yang menempatkan peserta didik menjadi objek dalam proses 
pembelajaran sedangkan guru menjadi fasilitator saja. Peserta didik memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran seperti halnya mencari informasi dan 
menganalisis pembelajaran dengan bantuan guru ataupun tanpa bantauan guru. 
Dalam penerepannya strategi inkuiri bisa dipadukan dengan metode 
pembelajaran yang sesuai. Di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro guru juga 
menggabungkan strategi ini dengan berbagai metode pembelajaran seperti jigsaw 
dan diskusi. Diskusi merupakan pembelajaran kerja sama antara dua orang atau 
lebih guna memecahkan suatu pokok pembahasan. Seperti yang Hardini jelaskan 
dalam bukunya: 
Metode diskusi merupakan bentuk tukar pikiran antara dua orang atau 
lebih tentang suatu masalah untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 
diskusi merpakan interaksi yang terjalin antara siswa dengan siswa atau 
siswa dengan guru untuk menganalisis dan memecahkan suatu masalah, 
menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu. Di 
dalam sebuah diskusi pasti ada pokok pembahasan.177 
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Metode diskusi sangatlah tepat jika digabungan dengan strategi inkuiri 
karena menarik keaktifan siswanya dalam proses pembelajaran seperti yang 
dijelaskan oleh  hardini dalam bukunya: 
Metode diskusi biasa digunakan oleh guru untuk memancing keaktifan 
siswanya dalam mengikuti proses pembelajaran, metode diskusi ini 
memiliki beberapa kelebihan diantarantaranya:178 
 
Selain diskusi guru di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro juga 
menggunakan metode jigsaw dalam mengimplementasikan pembelajaran. 
Metode jigsaw ini guru juga mengajarkan kerjasama didalamnya dengan metode 
ini siswa di ajak untuk mencari sendiri materi pembelajaran setelah itu mereka 
diajak untuk membantu peserta didik lain untuk memahami pokok pembahasan 
yang mereka bawakan. Hal ini  dikuatkan dengan Isjoni dalam bukunya: 
Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran yang mendorong siswa 
aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk 
mencapai prestasi yang maksimal.179 
 
Dengan metode yang berfariasi ini dapat membuat minat belajar peserta 
didik memiliki minat yang tinggi dalam proses pembelajaran. Hasil dari 
penerapan suatu strategi pembelajaran dapat dikatakan berhasil atau tidak dapat 
dilihat dari evaluasi belajar. Evalusi belajar merupakan suatu upaya dalam proses 
pembelajaran yang gunaya untuk menilai keberhasilan guru dalam 
menyampaikan teori pembelajaran. Lebih jelasnya Asrul. Rusydi Ananda dan 
Rosnita menjelaskan dalam bukunya: 
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Istilah evaluasi itu sendiri diartikan para ahli dengan cara berbeda 
meskipun maknanya relative sama . evaluasi pembelajaran itu sendiri 
identic dengan ujian atau ulangan meskipun saling berkaitan tetapi tidak 
mencakup keseluruhan makna yang sebenarnya. Ujian yang dilakukan 
oleh gurun di kelas belum bisa diartikan sebagai evaluasi. Karena 
evalusi itu sendiri bukan hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses-
proses yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam keseluruhan proses 
pembelajaran.180 
 
Evaluasi itu sendiri memang sangat identik dengan perihal ujian atau 
ulangan. Meskipun hampir serupa tapi tidak memiliki  keterkaitan anatara satu 
dengan yang lain. Evalusi bisa dilakukan oleh guru dengan berbagai cara seperti 
halnya tes tulis, esay dan juga tanya jawab. Dan dalam artian lain evaluasi adalah 
proses guru menganalisis keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini juga dinyatakan oleh Imam Asrori dalam bukunya: 
Evaluasi sebagai suatu proses yang sistematis dalam mengumpulkan, 
menganalisis, dan menafsirkan data-data untuk menentukan apakah 
seorang siswa dipandang telah mencapai target pengetahuan atau 
keterampilan yang dirumuskan dalam tujuan pengajaran.181 
 
Jadi dapat disimpulkan evaluasi secara singkat dapat didefenisikan 
sebagai proses pengumpulan informasi untuk mengetahui pencapaian belajar 
kelas atau kelompok yang didahului dengan kegiatan pengukuran dan penilaian. 
Selain evaluasi bisa dilakukan secara individu, proses evaluasi juga bisa 
dilakukan secara kelompok maupun per kelas. Evaluasi juga bisa dihadirkan 
dengan melakukan kuis interaktif. Di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro kuis 
                                                             
180 Asrul. Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Cipustaka Media, 
2015), hal. 1-2 
181 Imam Asrori, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat Indonesia, 2014), 
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interaktik dijadikan metode evaluasi sehingga peserta didik tidak merasa 
monoton dengan metode evalusi lainnya. Kuis interaktif memiliki manfaat yang 
sama dengan metode evalusi lainnya yaitu mengukur kebehsilan siswa dalam 
prose pembelajaran. Untari dan Dian Purnama Sari dalam Jurnalnya menjelaskan 
kuis interaktif sebagai berikut: 
Dalam proses evalusi setiap guru memiliki metode-metode yang sering 
digunakan seperti halnya menggunakan kuis interaktif. Kuis interaktif 
ini sendiri merupakan gabungan antara metode ceramah, tanya jawab, 
pemberian tugas yang dikemas dalam suatu permainan kuis. Permainan 
seperti ini memberikan kesempatan kepada semua peserta untuk 
melakukan upaya kreatif182 pemberian kuis merupakan strtaegi yang 
diberikan guru kepada peserta didik dengan memberikan soal-soal pada 
proses pembelajaran yang telah diajarkan sebagai pengukur pemahaman 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan pemberian kuis 
kepada peserta didik ini bertujuan supaya peserta didik dapat 
mendorong peserta didik dalam mempersiapakan pembelajaran sebelum 
proses pembelajaran dimulai sehingga mengasah minat peserta didik 
dalam suatau pembelajaran.183 
 
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwasanya penerapan 
strategi inkuiri didalam kelas sangat membantu guru untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam kelas. Dengan meningkatnya keaktifan peserta 
didik dalam kelas itu dapat dilihat bahwa meningkat juga minat belajar peserta 
didik. Keberhasilan strategi inkuiri dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik juga karena pemilihan metode yang baik serta metode evaluasi yang tepat 
yaitu dengan kuis interaktif. 
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3. Strategi Kontekstual guru akidah akhlak dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik di MA Darussalam Dungmas Bojonegoro 
Pengertian kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran dan 
pengajaran yang mengaitkan antara materi dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai individu, anggota (keluarga, 
masyarakat dan bangsa).  
Kontekstual merupakan sebuah konsep pembelajarn yang menekankan 
keterkaitannya antara materi materi pembelajaran dengan dunia 
kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik 
mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar 
dalam kehidupan sehari-hari184 
 
Selain memperhatikan peserta didik dalam pemhaman teori. Guru juga 
memperhatikan hasil sesudah teori ini diterapkan yaitu penerapan pada 
kehidupan sehari hari peserta didik. hal ini di tegaskan oleh direktorat pendidikan 
sebagai berikut: 
Strategi Pembelajaran Kontekstual merupakan suatu proses pendidikan 
yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna 
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 
dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang 
secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan 
/konteks ke permasalahan/ konteks lainnya.185 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya strategi 
kontekstual merupakan strategi yang tidak hanya menekankan kepada teori saja 
tapi juga hasil dari pembelajaran di dalam kelas. Strategi ini menggabungkan 
antara teori dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Dalam penerapanya strategi ini dapat diterapkan dimana saja baik 
dilingkungan dalam kelas maupun luar kelas seperti halnya di MA Darussalam 
Dungmas Bojonegoro peserta didik  diajak untuk belajar di luar kelas supaya 
peserta didik tidak merasa jenuh berada didalam ruangan sehingga muncul minat 
belajar yang tinggi. Seperti yang dijelaskan oleh Vera dalam bukunya: 
Pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) adalah kegiatan 
menyampaikan suatu pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan atau 
aktivitas belajar mengajar berlangsung di luar kelas atau di alam bebas. 
Outdoor Study pada dasarnya merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
yang telah dirancang dan dikembangkan oleh pendidik yang merupakan 
perpaduan antara belajar di dalam kelas dan belajar di luar ruangan kelas 
serta bertujuan untuk mengarahkan siswa ketika belajar di luar ruangan 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar atau alam terbuka.186 
 
Pembelajaran diluar kelas dalam strategi ekspositori  akan sangat baik 
diterapkan karena dengan pembelajaran diluar kelas peserta didik dapat 
mngamati sendiri fenomena yang terjadi di sekitar mereka sehingga mereka dapat 
menggabungkan antara teori yang telah dipelajari dengan lingkungan sekitar 
mereka hal ini juga dijelaskan Karen Paisley dalam jurnalnya : 
Pengalaman yang didapatkan siswa dari hasil pembelajaran di luar kelas  
akan berdampak lebih panjang pada siswa, karena dengan mengamati, 
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mendengar, dan merasakan secara langsung fenomena yang terjadi di 
lingkungan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran187 
 
Didalam menerapkan strtaegi kontekstual di dalam kelas ada tujuh 
komponen utama yang mendasarinya didalam kelas dan diatanrannya saling 
berkaitan. Suatu pembelajaran dapat dikatakan menerapkan strategi kontekstual 
jika menggunakan tujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya.Saud dalam 
bukunya mengatakan ada tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual 
yaitu: 
konstruktivisme, bertanya, menemukan, learning community, modeling, 
reflection, authentic assessmen dapat dijabarkan sebagai berikut:188 
Pertama, konstruktivisme adalah siswa membangun pemahaman 
mereka sendiri dari pengalaman baru berdasarkan pengetahuan awal 
melalui proses interaksi sosial dan asimilasi-akomodasi. Hubungannya 
adalah pembelajaran harus dikemas proses mengonstruksi bukan 
menerima pengetahuan. 
Kedua, menemukan adalah siswa di dorong untuk belajar dengan 
sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep, sehingga hal ini dapat memicu siswa merasa ingin tahu.  
Ketiga, bertanya adalah kegiatan bertangya dalam suatu proses 
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. Di dalam 
pembelajaran biasanya guru menggunakan teknik bertanya untuk 
meningkatkan minat belajar dari peserta didik. 
Keempat, Learning Community berkonsep hasil dari pembelajaran 
diperoleh dengan kerjasama dengan orang lain. Maksudnya belajar itu 
dapat diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. Kerja kelompok, 
diskusi kelompok, dan pengerjaan proyek secara kelompok adalah salah 
satu contoh membangun masyarakat belajar. 
Kelima, Modeling adalah proses penampilan atau suatu contoh agar 
orang lain berfikir, bekerja dan belajar. Maksud dari pemodelan dan 
kontekstual adalah dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau 
pengetahuan tertentu aka nada model yang bisa ditiru. 
Keenam, Reflection adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari 
atau berfikir kebelakang tentang apa yag sudah kita lakukan dimana 
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lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktifitas atau 
pengetahuan yang baru diterima. 
Ketujuh, authentic assessmen dimaksudkan untuk mengukur mengukur 
dan membuat keputusan tentang pengetahuan dan keterampilan siswa 
yang senyata-nyatanya.189 
 
Komponen-komponen pembelajaran inilah yang akan membuat strategi 
kontekstual menjadi strategi yang baik jika diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Jika komponen ini  tidak diterapkan maka pembelajaran 
menggunakan strategi kontekstual ini tidak akan berhasil. 
Pembelajaran menggunakan strategi kontekstual dapat menggunakan 
beberapa model pembelajaran yang menggunakan prinsip dari strategi 
kontekstual itu sendiri. Jumadi dalam jurnalnya mengatakan: 
Pembelajaran  dapat di sebut sebagai pendekatan kontekstual jika materi 
pembelajarannya tidak hanya tekstual melainkan dikaitkan dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan 
keluarga, masyarakat, alam sekitar, dan dunia kerja, dengan melibatkan 
tujuh komponen utama sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi 
siswa .190 
 
Dalam penerapannya strategi kontekstual tidak memerlukan biaya yang 
besar ataupun media khusus. Pembelajaran kontekstual ini dapat memanfaatkan 
berbagai sumber dan media pembelajarn yang ada di lingkungan sekitar. Guru 
dan juga  buku bukan  merupakan sumber dan media sentral. 
Dalam penerapannya adalah penyampaian materi adalah tombak 
keberhasilan peningkatan minat belajar dari peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Jika model dan startegi yang digunakan tidak sesuai  maka 
pembelajaran tidak akan menarik minat peserta didik. untuk itu pemilihan 
strategi yang benar dapat meningkatkan minat belajar yang tiggi pada peserta 
didik. 
